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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisiss data dan pengujian hipotesis maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat hubungan antara panjang tungkai dengan lompat jauh gaya menggantung 

siswa SMP 1 Tolangohula. 

2. Terdapat hubungan antara kekuatann otot punggung dengan lompat jauh gaya 

menggantung siswa SMP 1 Tolangohula. 

3. Terdapat hubungan antara kecepatan lari 30 meter dengan lompat jauh gaya 

menggantung siswa SMP 1 Tolangohula. 

4. Terdapat hubungan bersama panjang tungkai, kekuatan otot punggung dan 

kecepatan lari 30 meter dengan lompat jauh gaya menggantung siswa SMP 1 

Tolangohula. 

5.2 Saran 

 Dengan memperhatikan hasil pembahasan dan kesimpulan diatas, maka perlu 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan hasil lompat jauh gaya menggantung pada cabang oleharaga 

atletik harus ditunjang dengan panjang tungkai, kekuatan otot punggung dan 

kecepatan lari 30 meter yang baik. 

2. Perlunya bentuk-bentuk latihan kondisi fisik baik untuk mendapatkan hasil 

lompatan yang jauh seseuai dengan apa yang diharapkan bersama dengan 

memperhatikan anatomi tubuh dan kondisi fisik yang baik serta menunjang. 

3. Perlunya memperhatikan penerapan bentuk latihan yang berhubungan dengan otot 

punggung yang menunjang lompat jauh dalam cabang olahraga atletik. 
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